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. INFORMASI KEJADIAN

LOKASI Pengadang, Praya Tengah, Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat
TANGGAL 03 April 2026 11:00 WITA
DAMPAK

Telah terjadi angin kencang di wilayah Kabupaten Lombok Tengah dan
sekitarnya yang menyebabkan 4 Pohon tumbang dengan 1 warga meninggal
dunia terkena pohon tumbang di Desa Pengadang Kecamatan Praya Tengah pada
hari Jumat, 03 April 2026 sekitar pukul 12.00 WITA. Sumber Informasi:
PUSDALOPS-PB NTB. B. Kronologis Angin kencang di wilayah Kabupaten
Lombok Tengah menyebabkan 4 Pohon tumbang dengan 1 warga meninggal
dunia terkena pohon tumbang pada hari Jumat, 03 April 2026 sekitar pukul 12.00
WITA. Dampak - 4 Pohon tumbang dengan 1 warga meninggal duniaterkena
pohon tumbang

BERITA KEJADIAN

Rage not 1guhd or type unknown

Respon Cepat UPT MEWS

1. DATA PENGAMATAN SYNOPTIK

POSHUJAN

CURAH HUJAN / KECEPATAN ANGIN

[11. ANALISISMETEOROLOGI

A.SKALA GLOBAL

INDIKATOR KETERANGAN

Halaman ini adalah bagian yang tidak terpisahkan dari LAPORAN ANALISIS CUACA KEJADIAN ANGIN KENCANG.
Semuainformasi dan ketentuan yang tercantum di dalamnya harus dibaca dan dipahami sebagai satu kesatuan dengan halaman-halaman lainnya dalam dokumen ini.




El Nifio Southern Oscillation (ENSO)

Berdasarkan grafik SOI, nilai indeks tercatat +8.9 dan
termasuk dalam kategori La Nifia. Fase ini menunjukkan
adanya penguatan aktivitas atmosfer di kawasan Pasifik
tropis yang berdampak pada wilayah Indonesia. Secara
umum, kondis ini mendukung peningkatan pola
konvektif, terutama di Indonesia bagian tengah dan
timur, sehingga peluang terjadinya hujan dengan
intensitas sedang hingga lebat menjadi lebih besar
dibandingkan kondisi normal.

B. SKALA REGIONAL

FENOMENA GELOMBANG ATMOSFER

Berdasarkan analisis diagram, pada tanggal 1 April 2026
MJO teridentifikasi berada pada fase 1 sehingga tidak
berkontribusi terhadap proses pembentukan awan hujan
di wilayah Indonesia. Selain itu, meskipun Gelombang
Ekuatorial Rossby dan Kelvin terpantau berada di luar
wilayah NTB, dinamika gelombang atmosfer tersebut
diprakirakan tetap berkontribusi secara tidak langsung
dalam mendukung proses pembentukan awan hujan di
sekitar wilayah Nusa Tenggara Barat.

POLA ANGIN

Berdasarkan analisis peta isobar tanggal 03 April 2026
pukul 00 UTC (08.00 WITA), tekanan udara di wilayah
NTB terpantau berada pada kisaran 1008 hPa. Pada saat
yang sama, analisis angin gradien tanggal 03 April 2026
pukul 00 UTC (08.00 WITA) menunjukkan adanya
daerah konvergens atau pertemuan massa udara di
sekitar NTB. Polaini mengindikasikan adanya dukungan
dinamika atmosfer yang dapat meningkatkan potensi
pembentukan awan konvektif dan curah hujan di
wilayah Nusa Tenggara Barat.

KELEMBABAN UDARA

Berdasarkan analisis kelembapan udara, lapisan 850 mb
menunjukkan nilai antara 80-90%, lapisan 700 mb
berkisar 70-90%, dan lapisan 500 mb berada pada
kisaran 40-50%. Tingginya kelembapan dari lapisan
bawah hingga menengah atmosfer (850-700 mb)
mengindikasikan kondis udara yang relatif basah.
Situasi ini sangat mendukung proses pembentukan dan
perkembangan awan hujan, sehingga berpotens
meningkatkan peluang terjadinya hujan di wilayah Nusa
Tenggara Barat.
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SUHU PERMUKAAN LAUT (SPL)

Berdasarkan data model andisis Sea Surface
Temperature (SST) tanggal 1 April 2026, suhu muka
laut di sekitar wilayah NTB berkisar antara 26,0-29,0°C
yang menunjukkan kondisi perairan cukup hangat. Nilai
anomali suhu muka laut tercatat negatif, yakni antara -
1,0 hingga -0,5°C, yang menandakan kondisi lebih
dingin dibandingkan rata-rata normalnya. Secara umum,
suhu muka laut yang hangat tetap berperan dalam
meningkatkan proses penguapan dan ketersediaan uap
air di atmosfer, sehingga mendukung pertumbuhan awan
di wilayah Nusa Tenggara Barat.

C. SKALA LOKAL

LABILITASUDARA

Analisis labilitas atmosfer berdasarkan Indeks Konvektif
pada 03 April 2026 pukul 08.00 WITA menunjukkan
nilai K-Index (K1) berkisar 35-37, Showalter Index (Sl)
antara -2 hingga O, serta Lifted Index (LI) antara -6
hingga -2. Parameter tersebut mencerminkan kondisi
aimosfer dalam kategori labil hingga sangat labil.
Kondis ini mendukung terbentuknya awan konvektif
jenis Cumulonimbus (Cb) yang berpotensi menyebabkan
hujan lebat, disertai aktivitas petir dan angin kencang di
sebagian wilayah Pulau Lombok.

D.CITRA SATELIT CUACA

ANALISISCITRA SATELIT CUACA

Analisis citra satelit Himawari produk IR Enhanced
tangga 03 April 2026 pukul 12.00-14.00 WITA
menunjukkan suhu puncak awan minimum mencapai -
56°C di wilayah Pulau Lombok. Suhu puncak awan
yang rendah tersebut mengindikasikan keberadaan awan
konvektif dengan perkembangan yang signifikan,
khususnya di wilayah Lombok Tengah.

E. CITRA RADAR CUACA

ANALISIS CITRA RADAR CUACA

Berdasarkan analisis Citra Radar Cuaca Stamet ZAM
(produk CMAX) pada pukul 12.05-13.20 WITA,
terdeteks reflektivitas sebesar 20— 35 dBZ yang
mengindikasikan adanya presipitass dengan intensitas
sedang hingga lebat di wilayah Kecamatan Praya
Tengah, Kabupaten Lombok Tengah.

V. KESIMPULAN
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Hujan sedang hingga lebat yang disertai angin kencang mengakibatkan terjadinya angin kencang di
wilayah Kecamatan Praya Tengah, Kabupaten Lombok Tengah pada tanggal 03 April 2026. Kegadian
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya kondis La Nifia lemah (SOl + 8.9) yang
mendukung peningkatan aktivitas konveks di wilayah Indonesia, suhu muka laut yang relatif hangat di
sekitar Nusa Tenggara Barat, adanya konvergens atau pertemuan massa udara di wilayah NTB,
kelembapan udara lapisan 850-700 mb yang cukup tinggi (70-90%), serta kondisi atmosfer yang |abil
hingga sangat labil (KI 35-37, Sl -2 hingga O, LI -6 hingga -2) yang mendukung pertumbuhan awan
Cumulonimbus sehingga memicu hujan lebat disertai angin kencang.

V. PROSPEK KEDEPAN

Hujan dengan intesitas sedang hingga lebat disertai angin kencang masih berpotensi terjadi di wilayah
Nusa Tenggara Barat hingga 5 hari kedepan. Masyarakat dan stakeholder terkait diimbau waspada
terhadap dampak yang dapat ditimbulkan seperti pohon tumbang, banjir, genangan dan tanah longsor serta
berkurangnya jarak pandang.

VI.INFORMAS|I PERINGATAN DINI

PERINGATAN DINI PRODUK (GAMBAR/SCREENSHOOT)
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PERINGATAN DINI PRODUK (GAMBAR/SCREENSHOOT)

PERINGATAN DINI CUACA
WILAYAH NUSA TENGGARA BARAT

PERINGATAN DINI CUACA
WILAYAH NUSA TENGGARA BARAT

Lombok Tengah: Batukliang Utara, Kabupaten Lombok Timur: Sembalun
Suwela, Kabupaten Lombok Utara: Tanjung, Kayangan, Bayan, dan
sekitarnya.

Dan dapat meluas ke wilayah Kabupaten Lombok Barat: Gerung, Narmada,

Lombok Tengah: Kopan
Aikmel, Montong Gading, Pringgasela,
Kabupaten Sumbawa: Tarana, Kabupaten Dompu: Woja, Pekat
Pajo, Kabupaten Bime: Sanggar, Langgudu, Tambora,
Soromandi, Kabupaten Lombck Utara: Gangga, Pemenang, dan sekitarnya

Kondisi ini diperkirakan masih dapat berlangsung hingga pil 14:27 WITA

Prakirawan BMKG - Nusa Tenggara Barat

whebmkp go.id | GO oo | € can center 196 wera bk go.4 | OB wioowine | € call conter 156

NOWCASTING

PERINGATAN DINI CUACA

PERINGATAN DINI CUACA
WILAYAH NUSA TENGGARA BARAT

WILAYAH NUSA TENGGARA BARAT

Dini Cuaca Wiayah Nusa Tenggara Barat gl 03 Aprl 2026 pii 1240
28 sedang hingga lebat yang dopat
b bok Barat

[ Pekat, Pojo, Kabupaten Bima: Modepangge, Ko
Tonjung, Gangga, Nayangon, Bapan, Perenang, Kota Matoras

e Cakranagara, Sekarbeia, Selaparang, Sandubays, san sekitarnya.

Peringatan Cinl

ningoa pki 15:20 WITA.

Prokieawan BMKG - Husa Tenggera Barat

‘o bk go.1d | OB iniowkc | @) call center 196

b g0, | OB imoowns | caicenter 196,

Peringatan Dini MEWS tanggal 03 April 2026

VII. LAMPIRAN

1. Streamline

BADAN METEOROLOGI KI OLOGI DAN GEOF|
EDEPUTIAN BID. METEOROLOGI|

Gambar. 6. Analisis Angin Lapisan 3000 Feet 03 April 2026 pukul 08.00 WITA (Sumber : BMKG)

2. Suhu Muka Laut

TEMPERATURE

Gambar.2. Analisis Suhu Muka Laut dan Anomali Suhu Muka Laut tanggal 1 April 2026
(Sumber: BMKG)

3. Kelembaban Relatif
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Gambar. 8. Data analisis model kelembapan udara lapisan 700 mb
Tanggal 03 April 2026 pukul 08.00 WITA

&= BADAN METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA
b, KEDEPUTIAN BIDANG METEOROLOGI

Gambar. 7. Data analisis model kelembapan udara lapisan 850 mb
Tanggal 03 April 2026 pukul 08.00 WITA

Gambar. 9. Data analisis model kelembapan udara lapisan 500 m
Tanggal 03 April 2026 pukul 08.00 WITA

4. Citra Satelit Cuaca

Citra Satelit Enhanced 03 April 2026 08.00 WITA [Citra Satelit Enhanced 03 April 2026 08.30 WITA

HIMAWARI-S EH 03/04/2026 05:00UTC

Citra Satelit Enhanced 03 April 2026 09.00 WITA Citra Satelit Enhanced 03 April 2026 09.30 WITA

5. Citra Radar
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CMAX(Z) - HWIND 0.5 kim | 2026-04-03 03:05 UTC e CMAX(Z) - HWIND 0.5 km | 2026-04-03 04:15 UTC

CMAX(Z) - HWIND 0.5 km | 2026-04-03 05:15 UTC - CMAX(Z) - MWIND 0.5 km | 2026-04-03 05:25 UTC

Citra Radar Cuaca 03 April 2026 12.05 WITA Citra Radar Cuaca 03 April 2026 12.55 WITA

SRS NS08 Al | -GS0l 08 020 Sad CMAX(Z) - HWIND 0.5 kim | 2026-04.03 05:05 UTC

Citra Radar Cuaca 03 April 2026 13.15 WITA Citra Radar Cuaca 03 April 2026 1325 WITA

Gambar. 12. Citra Radar Cuaca tanggal 03 April 2026 pukul 12.05 - 1325 WITA

(Citra Radar Cuaca 03 April 2026 12.25 WITA Citra Radar Cuaca 03 April 2026 13.05 WITA

6. Peta | sohyet

7. Peta GSMAP

8. Profil Udara Atas
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Sambar. 5. Analisis Tekanan 02 April 2026 pukul 08.00 WITA (Sumber : BMKG)

9. Data Sinoptik

10. Lintasan Siklon Tropis

11. Peta Kebakaran Hutan

12. Indeks Lokal
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= Keindex (K1)
e Valid: Fri 03 April 2026 00 UTC

Model: IF$-0.125

FS-0125
howalter Index (S1)
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‘Source: ECMWF-CIPS BMKG

Model; IFS-0.125

Gambar. 10. Data Analisis nilai indeks labilitas KL, SI, LI,
Tanggal 03 April 2026 pukul 08.00 WITA

13. Lainnya
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Gambar. 1. SOI 30 harian update tanggal 31 April 2026
(Sumber: BoM)

u RMM 40-Day Obs | 2026-02-21 to 2026-04-01

7 Western Pacific 6
3
248 5
3
1 5 ;
o s
s .f :
£ e g
3 2 E
5 H
a E ]
-2q1 4
-3
N 2 Indian Ocean 3
4 3 2 1 @ 1 7 3 a
Climate Prediction Center RMM 1
Gambar. 3. Diagram Fase MJO update 1 Apnl 2026
(Sumber: https://www.cpe.ncep.noaa.gov/products/precip/CWIink/MJO /whindex.shtml
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Gambar. 4. Diagram OLR dan Gelombang Atmosfer (Sumber: NCICS)
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